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ABSTRAK

Rizki Mulyana, NIRM. 01.01.21.227. Partisipasi Petani Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) dalam Program Pengembangan Kampung Perlindungan
Hortikultura di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok Provinsi Sumatera
Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis partisipasi petani bawang
merah (Allium ascalonicum L.) dalam program pengembangan kampung
perlindungan hortikultura di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani bawang merah
(Allium ascalonicum L.) dalam program pengembangan kampung perlindungan
hortikultura di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok Provinsi Sumatera
Barat pada bulan Maret 2025-Juli 2025. Jenis metode pengkajian yang digunakan
adalah kausalitas kuantitatif. Untuk mengetahui tingkat partisipasi petani
digunakan teknik penentuan skor dengan menggunakan skala likert, dan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani digunakan model
analisis Structural Equation Modelling (SEM)-Partial Least Square (PLS) yang
di olah dengan software SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Partisipasi Petani Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) dalam Program
Pengembangan Kampung Perlindungan Hortikultura di Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten Solok berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 78,56%,
sementara hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap Partisipasi Petani Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) dalam
Program Pengembangan Kampung Perlindungan Hortikultura di Kecamatan
Lembah Gumanti Kabupaten Solok adalah variabel karakteristik petani, peran
penyuluh, dan dukungan pemerintah, sedangkan variabel yang tidak berpengaruh
adalah variabel motivasi petani dan akses informasi.
Kata Kunci: Kabupaten Solok, Kecamatan Lembah Gumanti, Partisipasi
petani, Pengembangan Kampung Perlindungan Hortikultura,
SEM-PLS



ABSTRACT

Rizki Mulyana, NIRM. 01.01.21.227. Participation of Shallot Farmers (Allium
ascalonicum L.) in the Horticultural Protection Village Development Program in
Lembah Gumanti District, Solok Regency, West Sumatra Province. The purpose
of this study was to analyze the participation of shallot farmers (Allium
ascalonicum L.) in the horticultural protection village development program in
Lembah Gumanti District, Solok Regency and to analyze the factors that influence
the participation of shallot farmers (Allium ascalonicum L.) in the horticultural
protection village development program in Lembah Gumanti District, Solok
Regency. This research was conducted in Lembah Gumanti District, Solok
Regency, West Sumatra Province in March 2025-July 2025. The type of
assessment method used was quantitative causality. To determine the level of
farmer participation, a scoring technique using a Likert scale was used, and to
determine the factors that influence farmer participation, a Structural Equation
Modeling (SEM)-Partial Least Square (PLS) analysis model was used, processed
with SmartPLS software. The results of this study indicate that the Participation
of Shallot Farmers (Allium ascalonicum L.) in the Horticultural Protection
Village Development Program in Lembah Gumanti District, Solok Regency is in
the high category, which is 78.56%, while the results of the SEM-PLS analysis
show that the factors that influence the Participation of Shallot Farmers (Allium
ascalonicum L.) in the Horticultural Protection Village Development Program in
Lembah Gumanti District, Solok Regency are the farmer characteristic variables,
the role of extension workers, and government support, while the variables that
have no effect are the farmer motivation variables and access to information.

Keywords:  Development of Horticultural Protection Village, Farmer

participation, Lembah Gumanti District, SEM-PLS, Solok Regency
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor hortikultura di Indonesia memiliki potensi yang sangat baik apabila
dikembangkan secara berkelanjutan dengan tetap membangun pertanian yang
layak melalui berbagai prinsip ekonomi yang sehat, baik makro maupun mikro.
Secara ekonomi, hortikultura berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
petani serta mendukung strategi pembangunan nasional. Komoditas tanaman
hortikultura meliputi tanaman buah-buahan, tanaman sayuran, tanaman
biofarmaka, dan tanaman hias (florikultura) yang memiliki peran penting dalam
mendukung ketahanan pangan dan perekonomian lokal. Komoditas sayuran dan
buah-buahan semusim yang mempunyai kontribusi besar terhadap produksi
hortikultura dan tingkat inflasi di Indonesia adalah bawang merah (Ditjen
Hortikultura, 2021).

Pada tahun 2023, produksi bawang merah di Indonesia mencapai 1,985
juta ton dengan luas panen sebesar 181.660 ha. Produksi ini mengalami
peningkatan sebesar 0,14% atau sekitar 2.870 ton dibandingkan dengan tahun
2022 sebesar 1,982 juta ton. Di sisi lain, konsumsi bawang merah di sektor rumah
tangga tercatat sebesar 797.320 ton, mengalami penurunan sebesar 4,07% atau
sekitar 33.830 ton dibandingkan dengan tahun 2022 sebesar 831.140 ton. Pada
tahun 2023, Sumatera Barat menempati peringkat ketiga sebagai provinsi dengan
produksi bawang merah terbesar di Indonesia, berkontribusi sebesar 11,78%
terhadap produksi nasional. Total produksi bawang merah di provinsi Sumatera
Barat mencapai 233.914,67 ton dengan luas panen 15.427 ha (Statistik
Hortikultura, 2023).

Pada tahun 2024, Kabupaten Solok mencatat produksi bawang merah
sebesar 216.148,11 ton dengan luas panen 13.509,60 ha dan produktivitas
mencapai 16 ton per ha. Produksi ini berkontribusi sebesar 92,40% terhadap total
produksi bawang merah di Sumatera Barat (BPS Sumatera Barat, 2024).
Kabupaten Solok memiliki kondisi agroekologi yang mendukung budidaya
bawang merah, dengan tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan daerah

lain. Kecamatan Lembah Gumanti menjadi penghasil utama bawang merah di



Kabupaten Solok, dengan total produksi 125.750 ton dan luas lahan 6.884 ha
(BPS Kabupaten Solok, 2024).

Peningkatan produksi bawang merah di Kecamatan Lembah Gumanti,
Kabupaten Solok, dipengaruhi oleh penggunaan pestisida kimia dalam
pengendalian hama dan penyakit tanaman. Petani secara konsisten menerapkan
pestisida sebagai upaya perlindungan tanaman untuk meningkatkan hasil panen.
Mereka meyakini bahwa pestisida merupakan metode paling efektif dalam
mencegah serangan hama dan penyakit yang dapat menyebabkan gagal panen.
Keyakinan ini didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki.
Namun, penerapan pestisida sesuai anjuran di lapangan masih terkendala oleh
rendahnya kepatuhan petani terhadap aturan penggunaan pestisida. Kondisi ini
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku petani dalam
penggunaan pestisida (Oktavia et al., 2024).

Kecamatan Lembah Gumanti disebut sebagai lembah tengkorak atau
lembah kematian karena tingkat penggunaan pestisida kimia yang berlebihan dan
mencapai tingkat bahaya. Tingkat penggunaan pestisida sudah melewati batas
maksimum residu (BMR) yaitu 15%. Penggunaan pestisida kimia secara terus-
menerus merusak ekosistem di sekitar lahan dan juga berbahaya bagi kesehatan
manusia. Penting untuk menggunakan pestisida dengan hati-hati sesuai dengan
pedoman pelabelan dan peraturan yang berlaku untuk mengurangi risiko
kerusakan lingkungan dan masalah kesehatan manusia. Selain itu, penggunaan
pestisida juga dapat secara efektif dikombinasikan dengan praktik berkelanjutan,
seperti rotasi tanaman, varietas tahan hama, manajemen populasi hama, serta
penggunaan pestisida alami dan teknologi ramah lingkungan, yang dapat
membantu mengurangi efek negatif pestisida kimia yang berpotensi berbahaya
dan meminimalkan dampaknya (Dhaifulloh et al., 2024).

Menanggapi permasalahan tersebut, Kementerian Pertanian membangun
program pengembangan Kampung Perlindungan Hortikultura tanaman bawang
merah, yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Hortikultura 2021-2024
dalam rangka mencapai sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) dan menjawab tantangan serta permasalahan yang dihadapi

sektor hortikultura saat ini. Upaya yang dilakukan Direktorat Hortikultura dalam
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rangka pelaksanaan strategi pengembangan hortikultura tahun 2021-2024

memiliki tiga sasaran utama yaitu:

1. Pengembangan Kampung Hortikultura melalui konsep One Village One
Variety dan komoditas unggulan yang dipilih berdasarkan permintaan pasar
untuk menjamin pemasaran hasilnya. Komoditas kampung hortikultura
meliputi: Buah-buahan, Sayuran, Tanaman Obat, dan Florikultura.

2. Penumbuhan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Hortikultura
berupa bantuan sarana prasarana pasca panen dan pengolahan Bawang, Cabali,
Buah-buahan, dan Sayuran Lain).

3. Modernisasi Hortikultura melalui Pengembangan Sistem Informasi (SI).

Berdasarkan ketiga strategi pengembangan hortikultura yang telah dibahas
bersama Presiden Rl Joko Widodo dalam Rapat Kerja Nasional Kementerian

Pertanian tahun 2021, pengembangan hortikultura perlu diutamakan dalam skala

besar atau skala ekonomis agar dapat menghasilkan produk yang bermutu dan

berdampak positif terhadap kegiatan usaha hortikultura (Ditjen Hortikultura,

2021). Dengan konsep one village one variety dan komoditas unggulan dalam

pengembangan kampung hortikultura, Kecamatan Lembah Gumanti ditetapkan

sebagai area pelaksanaan program unggulan Kampung Perlindungan Hortikultura

Bawang Merah. Potensi luasan sekitar 15.000 ha dengan pendekatan pengendalian

hama terpadu dan penggunaan teknologi ramah lingkungan, seperti pestisida

biologi, perangkap kuning, dan feromon seks.
Program ini tidak akan berjalan tanpa ada dukungan dan peran dari petani.

Petani memiliki peranan yang penting dalam menyelenggarakan program

Kampung Perlindungan Hortikultura untuk mengatasi penggunaan pestisida kimia

dan sistem pertanian berkelanjutan terlaksana dan berjalan sesuai dengan sasaran

yang diinginkan. Peran petani sangat bergantung pada respons, penerimaan, dan
partisipasi petani. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat atau sekelompok
individu dalam suatu kegiatan dengan tujuan memberikan gagasan guna mencapai
kepentingan bersama (Novrianty dan Arianti, 2021). Partisipasi petani meliputi
keterlibatan dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Namun,
tingkat partisipasi petani seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti akses

terhadap informasi, pendidikan, dukungan penyuluhan, dan keterbatasan sumber

3



daya. Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh pertanian di Kecamatan

Lembah Gumanti, program tersebut belum sepenuhnya diikuti dan dilaksanakan

oleh petani setempat.

Melalui pemahaman menyeluruh tentang partisipasi ini, pengkajian dapat
mengidentifikasi hambatan serta peluang dalam pelaksanaan program,
memberikan masukan strategis untuk keberlanjutan kebijakan, dan memastikan
bahwa program tersebut benar-benar mendukung peningkatan hasil pertanian di
wilayah tersebut. Menganalisis partisipasi petani dalam konteks Program
Kampung Perlindungan Hortikultura merupakan langkah strategis, karena
partisipasi petani adalah faktor utama yang menentukan keberhasilan program dan
peningkatan produktivitas tanaman bawang merah hanya akan tercapai jika
partisipasi petani beradaptasi sejalan dengan tujuan program.

Oleh sebab itu, dengan adanya persoalan di lapangan tentang kurangnya
partisipasi petani, penulis tertarik untuk melakukan pengkajian dengan judul
“Partisipasi Petani Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) dalam Program
Pengembangan Kampung Perlindungan Hortikultura di Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat”.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam pengkajian ini, yaitu:

1. Bagaimana tingkat partisipasi petani bawang merah (Allium ascalonicum L.)
dalam program pengembangan Kampung Perlindungan Hortikultura di
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi petani bawang merah
(Allium ascalonicum L.) dalam program pengembangan Kampung
Perlindungan Hortikultura di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok
Provinsi Sumatera Barat?

1.3. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah, pengkajian ini memiliki tujuan sebagai
berikut:
1. Untuk menganalisis tingkat partisipasi petani bawang merah (Allium

ascalonicum L.) dalam program pengembangan Kampung Perlindungan
Hortikultura di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok Provinsi

Sumatera Barat.



2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani
bawang merah (Allium ascalonicum L.) dalam program pengembangan
Kampung Perlindungan Hortikultura di Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat.

1.4. Manfaat Pengkajian

Manfaatnya pengkajian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengkajian ini menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan)
Medan.

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan
informasi dan landasan dalam mengambil serta memberikan wawasan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani terhadap
program pengembangan Kampung Perlindungan Hortikultura dalam
meningkatkan produktivitas tanaman bawang merah.

3. Untuk menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan dalam pengembangan
Kampung Perlindungan Hortikultura bagi pengkaji dan pembaca.

4. Bagi akademisi dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan
pembelajaran.



